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ABSTRACT

The research aims of this study was to examine the values of which could indicate
the fraud in financial statements to detect fraudulent financial reporting on non-
financial companies in Indonesia. The dependent variable of this study is fraudulent
financial reporting which is proxied as dummy variable. The independent of this study
are financial ratios. The ratios used in this study are leverage ratio, profitability ratio,
asset composition ratio, liquidity ratio and capital turnover ratio.

Based on agency theory and fraud triangle theory, researchers conducted a study
on a sample of 25 fraud companies and 95 non-fraud companies. Data of companies
that commit fraud obtained from the Capital Market Sanctions List issued by Otoritas
Jasa Keuangan Jakarta at period 2010-2016. Then the data is compared with the non-
fraud companies by industry, company size and year.

This study design using logistic regression analysis. The statistics result of this
research shows that the profitability ratio and capital turnover ratio have a significant
indicate to the detect fraudulent financial reporting. While the leverage ratio,asset
composition ratio , and liquidity ratio have no significant influence to the detect
fraudulent financial reporting.

Keywords: fraudulent financial reporting, financial leverage, profitability, asset
composition, liquidity, capital turnover



ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji  rasio keuangan mana yang
mengindikasikan adanya kecurangan laporan keuangan untuk untuk mendeteksi
pelaporan keuangan yang curang. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kecurangan pelaporan keuangan yang diukur menggunakan variabel dummy. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah rasio keuangan, yang terdiri dari rasio keuangan
leverage, rasio profitabilitas, rasio komposisi aset, rasio likuiditas dan rasio perputaran
aset.

Penelitian ini berdasarkan teori agensi dan teori segitiga penipuan. Peneliti
melakukan penelitian pada sampel dari 25 perusahaan penipuan dan 95 perusahaan non-
penipuan. Data perusahaan yang melakukan penipuan diperoleh dari Daftar Sanksi
Pasar Modal yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan Jakarta pada periode 2010-
2016. Kemudian data tersebut dibandingkan dengan perusahaan non-penipuan atas
industri, ukuran perusahaan dan tahun.

Desain penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Hasil statistik dari
penelitian ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas dan rasio perputaran modal dapat
mengindikasikan adanya kecurangan untuk mendeteksi pelaporan keuangan yang
curang. Sementara rasio leverage, rasio komposisi aset, dan rasio likuiditas tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap deteksi pelaporan keuangan yang curang.

Kata kunci: kecurangan pelaporan keuangan, leverage keuangan, profitabilitas,
komposisi aset, likuiditas, dan perputaran modal.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi bagi manajemen dan pihak-
pihak pemangku kepentingan. Laporan keuangan berisi informasi yang berkaitan
dengan posisi keuangan, hasil usaha, arus kas perusahaan, perubahan ekuitas, dan
penjelasan atas informasi keuangan tersebut (Kanapickiene dan Grundiene, 2015).
Laporan keuangan harus memenuhi syarat kredibilitas, keandalan, dan relevansi
sehingga bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Namun, kondisi bisnis semakin
bertumbuh dalam skala global sehingga persaingan bisnis menjadi semakin ketat
(Rezaee, 2005). Situasi tersebut mengakibatkan pelaku bisnis cenderung berkompromi
terhadap etika perusahaan. Menurut Loebbecke, et al. ( dalam Skousen et al. ,2015)
manajemen dapat melakukan tindakan manipulasi laporan keuangan pada saat
perusahaan mengalami pertumbuhan di bawah rata-rata industri untuk memperbaiki
prospek perusahaan supaya mendapatkan keuntungan.

Kegiatan memanipulasi laporan keuangan dengan sengaja disebut kegiatan
praktik fraud dalam laporan keuangan (fraudulent financial reporting). Menurut Zack
(2009) , alasan mengapa fraudulent financial reporting terjadi yaitu karena target gaji
dan bonus yang ingin dicapai, kenaikan nilai saham perusahaan dan opsi saham atas
pelaporan keuangan yang dipandang baik sehingga ingin tetap dipertahankan. Selain

itu, adanya tekanan dari manajemen senior, dewan direksi, dan pihak luar untuk



mencapai ekspektasi pendapatan, tekanan atas persaingan yang ingin mengungguli
bisnis lain di industri yang sama, tekanan untuk mematuhi perjanjian utang agar
instrumen utang tidak masuk ke daftar default atau daftar yang tidak patuh terhadap
perjanjian utang sehingga meyakinkan kreditur bahwa perusahaan layak mendapat
pinjaman baru, kemudian meyakinkan perusahaan asuransi bahwa perusahaan
memiliki entitas dengan risiko rendah dan yang terakhir meyakinkan investor bahwa
perusahaan tempat yang aman untuk berinvestasi.

Fraud dalam laporan keuangan merupakan salah satu kategori utama yang
dikelompokkan melalui pohon fraud oleh Association of Certified Fraud Examiner.
Menurut ACFE (2016) Fraudulent financial reporting merupakan jenis fraud yang
frekuensi terjadinya lebih sedikit jika dibandingkan jenis fraud yang lain seperti
penyalahgunaan aset dan korupsi, namun kerugian yang dihasilkan atas fraudulent
financial reporting lebih besar dibandingkan kerugian yang lainnya. Fraudulent
financial reporting merupakan salah satu alasan yang seringkali menyebabkan
kegagalan perusahaan dan permasalahan serius dalam pasar. Laporan keuangan yang
seperti ini dapat menimbulkan kerugian besar bagi para pengguna laporan keuangan,
kurangnya kepercayaan terhadap pasar dan sistem akuntansi yang ada, serta timbulnya
rasa malu terhadap individu ataupun organisasi yang terlibat fraudulent financial
reporting (Ata dan Seyrek, 2009). Salah satu contoh nyata fraudulent financial
reporting yang pernah terjadi adalah perusahaan WorldCom.

WorldCom merupakan salah satu operator infrastruktur internet yang

terkemuka namun telah mengalami kebangkrutan. WorldCom mengakui bahwa telah



memanipulasi akun cadangannya untuk meningkatkan penghasilan selama tahun
1999-2001. Hal ini dikarenakan WorldCom menghadapi permasalahan kelebihan
pasokan dalam kapasitas telekomunikasi di tahun 1990-an. WorldCom dan perusahaan
telekomunikasi lainnya menghadapi penurunan permintaan karena boom dot-com
berakhir sedangkan ekonomi memasuki resesi. Pendapatan WorldCom tidak
memenuhi harapan, namun utang yang diambil untuk membiayai investasi merger dan
infrastruktur tetap ada. WorldCom bukan satu-satunya perusahaan telekomunikasi
yang pernah dalam masalah keuangan. Kesulitan keuangan juga terjadi pada
perusahaan Communication Qwest, Global Crossing, Adelphia, Lucent Technologies,
dan Enron (Bruner et al., 2001).

Hal tersebut membuktikan bahwa keinginan untuk menghindari atau menunda
kerugian di pasar saham mendorong manajemen untuk terlibat dalam fraud dengan
cara menyembunyikan kerugian, dan hal itu justru berakibat pada bangkrut nya
perusahaan sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi investor, kreditor bahkan
ekonomi negara. Selama dekade terakhir, tidak hanya WorldCom yang melakukan
fraud. Ada banyak fraud yang ditemukan pada perusahaan-perusahaan di seluruh
dunia. Seperti Enron, Cendant, Adelphia, Parmalat, Royal Ahold, Vivendi, dan SK
Global. (Albrecht et al., 2008).

Skandal kecurangan laporan keuangan juga terjadi di Indonesia seperti kasus
PT Indofarma Tbk, yang merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi

beberapa jenis obat-obatan.



Kasus ini berawal dari penyelidikan yang dilakukan oleh Bapepam atas dugaan
pelanggaran perundang-undangan di Pasar Modal yang berhubungan dengan
penyajian laporan keuangan. Bapepam melihat bahwa nilai persediaan barang dalam
proses yang disajikan lebih besar dari nilai yang seharusnya sebesar Rp 28,7 miliar.
Kasus ini menunjukkan adanya penilaian bahwa ketidaksesuaian penyampaian laporan
keuangan terhadap pasal 69 UU Pasar Modal, No 2 huruf a Peraturan Bapepam Nomor
VII1.G.7, Pedoman Standar Akuntan Publik. Kemudian, Analisis bisnis Farmasi BNI
sekuritas menambahkan bahwa penjualan Indofarma sepanjang tahun 2002 hanya naik
12%, sementara biaya produksi membengkak 82% dan biaya pemasaran naik 41%. PT
Indofarma berusaha untuk melakukan manajemen laba supaya menutupi kondisi tidak
sehat tersebut kepada stakeholder. Jika kinerja ekonomi dalam perusahaan tidak baik,
maka manipulasi cenderung akan dilakukan untuk mencapai target yang diinginkan
(Ettredge, et al., 2010).

Kekhawatiran terhadap manajemen laba dan skandal akuntansi yang semakin
meningkat menyebabkan sebagian besar masyarakat yang memiliki investasi meminta
agar komite audit semakin efektif sebagai alat untuk meningkatkan pengawasan
terhadap kualitas laporan keuangan. Di Indonesia peraturan tentang ”Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit” telah diatur dalam Peraturan No. IX.1.5
Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(BAPEPAM-LK) No. KEP-643/ BEL/2012 tgl. 7 Desember 2012. Peraturan ini sama
dengan SOX 2002, yang mensyaratkan komite audit yang dibentuk oleh setiap

perusahaan yang terdaftar di Pasar Modal seluruhnya independen dan setidaknya satu



anggota komite audit memiliki kemampuan dalam hal keuangan sehingga diharapkan
dapat menurunkan tingkat kecurangan yang terjadi dalam pelaporan keuangan.

Tidak hanya komite audit, auditor juga harus dapat bertanggungjawab
menentukan apakah laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum, menilai risiko kecurangan dalam laporan keuangan, dan mengidentifikasi
adanya kecurangan dalam laporan keuangan. Dalam International Standard on
Auditing 240 (2009) dinyatakan bahwa mendeteksi kecurangan adalah salah satu tugas
spesifik yang diberikan kepada auditor. Tujuan mendeteksi kecurangan adalah untuk
meminimalisir kecurangan yang terjadi dalam proses pelaporan sehingga informasi
yang bermanfaat dari laporan keuangan berguna bagi pihak lain untuk menetapkan
keputusan yang akan diambil (Dalnial, et al., 2014). Namun, mendeteksi kecurangan
dalam laporan keuangan merupakan tugas yang sulit karena memerlukan lebih dari
sekedar menggunakan standard auditing procedure. Oleh karena itu, komite audit dan
auditor membutuhkan alat dan teknik untuk menyederhanakan tugas audit dalam
membantu mereka mendeteksi laporan keuangan yang curang (Ata dan Seyrek, 2009).

Penelitian tentang bagaimana mendeteksi kecurangan penting dilakukan
karena menambah pemahaman tentang kecurangan yang akan meningkatkan
kemampuan komite audit, auditor bahkan regulator untuk mendeteksi kecurangan
secara langsung atau penelitian tentang kecurangan dapat menjadi dasar bagi
penelitian di masa yang akan datang yang berkaitan kecurangan. Maka dari itu,
menurut Mintz (2009) penting mengulangi penelitian terus menerus mengenai cara-

cara untuk mencegah kecurangan. Peningkatan pendeteksian kecurangan dapat



membantu organisasi dan karyawan, pemegang saham, dan kreditor untuk mengekang
biaya yang terkait dengan kecurangan dan juga dapat membantu meningkatkan
efisiensi pasar. Auditor biasanya menggunakan alat yang dikenal sebagai prosedur
analitik untuk mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan melalui analisis laporan
keuangan (Persons, 1992).

Analisis laporan keuangan adalah penerapan alat dan teknik terhadap laporan
keuangan dan data yang terkait (Subramanyam, 2009). Analisis laporan keuangan
dapat mengurangi ketergantungan pada intuisi, anggapan dan persepsi yang dapat
menyebabkan ketidakpastian. Alat analisis laporan keuangan yang paling popular
digunakan salah satunya adalah analisis rasio keuangan (Beasley et al.,1999). Analisis
rasio keuangan terdiri dari rasio yang merupakan persentase atau hubungan desimal
satu angka dengan angka lainnya. Analisis rasio keuangan menunjukkan bahwa data
akuntansi berguna membedakan antara perusahaan yang curang dan perusahaan yang
tidak curang. Data akuntansi berguna untuk membantu investor dalam membuat
keputusan investasi dan memungkinkan auditor menilai laporan keuangan,
merencanakan penyelidikan dan mencari penyimpangan yang berdampak material
terhadap laporan keuangan (Persons, 1995).

Rasio keuangan merupakan alat yang sederhana dan popular yang dapat
digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari leverage, profitabilitas, komposisi aset,
likuiditas dan kinerja manajerial yang adalah sebagai indikator kesehatan perusahaan

dan sarana untuk investor dan kreditor (Kanapickiene dan Grundiene, 2015) sehingga



tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji rasio keuangan mana yang
mengindikasikan adanya kecurangan laporan keuangan untuk mendeteksi pelaporan
keuangan yang curang. Penelitian ini mengacu pada penelitian (Zainudin, 2016).
Sama hal nya dengan penelitian sebelumnya penelitian ini mengikuti pendekatan yang
sama untuk mendeteksi laporan keuangan yang curang dengan menggunakan data

keuangan yang dipublikasikan oleh OJK Jakarta Pusat.

1.2 Rumusan Masalah

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan informasi
perusahaan kepada pengguna atau pemangku kepentingan. Laporan keuangan berguna
untuk menilai likuiditas, leverage, profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan.
ACFE (2016) mengklaim bahwa kecurangan laporan keuangan adalah kekeliruan yang
disengaja atas laporan keuangan suatu perusahaan atau penghilangan jumlah dalam
laporan keuangan sehingga menipu pengguna laporan keuangan. Manajer dapat
menyajikan gambaran keuangan yang memenuhi target keuangan namun hal tersebut
dilakukan untuk mementingkan keuntungan diri sendiri, kelompok atau organisasi
sehingga dapat terjadi penggelembungan laba yang fiktif untuk menunjukan seolah-

olah keuangan perusahaan dalam kondisi baik.

Perusahaan yang melakukan kecurangan laporan keuangan merugikan pihak
lain bahkan merugikan perusahaan itu sendiri. Maka dari itu komite audit, auditor,
investor, dan pihak lain yang menggunakan laporan keuangan diharapkan dapat

mendeteksi adanya kecurangan atas laporan keuangan . Banyak peneliti dan



investigasi kecurangan merekomendasikan rasio keuangan sebagai alat yang efektif
untuk mendeteksi kecurangan (Bai, et al., 2008), (Persons, 1995b), (Spathis, 2002),
(Subramanyam, 2009). Rasio keuangan yang diusulkan dalam penelitian ini yaitu rasio
yang digunakan sebagai indikator kesehatan perusahaan, seperti leverage,
profitabilitas, komposisi aset, likuiditas, dan perputaran aset untuk menganalisis

laporan keuangan.

Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah yang dapat diuraikan dari

penelitian ini diantaranya:

1. Apakah rasio leverage dapat digunakan untuk mendeteksi fraudulent
financial reporting?

2. Apakah rasio profitabilitas dapat digunakan untuk mendeteksi fraudulent
financial reporting?

3. Apakah rasio komposisi aset dapat digunakan untuk mendeteksi fraudulent
financial reporting?

4. Apakah rasio likuiditas dapat digunakan untuk mendeteksi fraudulent
financial reporting?

5. Apakah rasio perputaran aset dapat digunakan untuk mendeteksi fraudulent

financial reporting?

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menguji rasio keuangan mana yang dapat

mengindikasikan adanya kecurangan laporan keuangan untuk mendeteksi pelaporan



keuangan yang curang. Berdasarkan tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini mampu

memberi kontribusi sebagai berikut:

1.4

seperti

1. Manfaat literatur

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan atas manfaat rasio keuangan
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan dan digunakan sebagai acuan
penelitian yang berkaitan fraudulent financial reporting di masa akan datang.
2. Manfaat praktisi

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu pertimbangan para auditor
untuk mengetahui rasio keuangan mana yang signifikan terhadap pelaporan
yang tidak benar, sehingga auditor dapat menggunakan alat yang efektif dalam
mendeteksi laporan keuangan yang curang dan dapat mengurangi tingkat

praktik fraud.

Sistematika Penelitian
Penelitian ini tersusun atas lima bab dengan sistematika penulisan penelitian

berikut ini:

1. BAB | PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan penelitian.

2. BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab ini terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran

serta pengembangan hipotesis.
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3. BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri dari variabel penelitian dan deskripsi operasional, populasi
dan sampel, jenis dan sumber data, pengumpulan data dan analisis data.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai deskripsi dari objek penelitian dan hasil
analisis data yang terdiri atas analisis statistik deskriptif, regresi logistik
serta interpretasi hasil penelitian.

5. BAB YV PENUTUP
Bab ini terdiri dari kesimpulan atas hasil analisis, keterbatasan penelitian

serta saran bagi penelitian berikutnya.



